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EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE 7E  

DENGAN METODE TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT)  

TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF  

DAN KEPERCAYAAN DIRI SISWA SMP 

Oleh: Defrista Sabrina Putri 

21104040029 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas model pembelajaran 

Learning Cycle 7E dengan metode Teams Games Tournament (TGT) terhadap 

kemampuan berpikir kreatif dan kepercayaan diri siswa SMP. Latar belakang masalah 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif dan kepercayaan diri siswa dalam 

pembelajaran matematika masih tergolong rendah, yang disebabkan oleh kurangnya 

variasi model pembelajaran dan minimnya kesempatan siswa untuk mengembangkan 

potensi diri.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis eksperimen semu 

(quasi-experiment) dan desain Non-Equivalent Control Group. Populasi penelitian 

adalah seluruh siswa kelas VII di salah satu SMP kota Yogyakarta tahun ajaran 

2024/2025. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik cluster random sampling, 

menghasilkan tiga kelompok: kelas eksperimen I (menerapkan model learning cycle 

7E dengan metode Teams Games Tournament (TGT)), kelas eksperimen II 

(menerapkan model learning cycle 7E), dan kelas kontrol (menerapkan pembelajaran 

konvensional). Data dikumpulkan melalui tes kemampuan berpikir kreatif (Pretest-

Posttest) dan skala kepercayaan diri (Prescale-Postscale). Analisis data dilakukan 

menggunakan uji prasyarat (normalitas dan homogenitas) dilanjutkan dengan uji One-

Way ANOVA atau alternatif uji Kruskal-Wallis.  

Adapun hasil penelitian terhadap kemampuan berpikir kreatif menunjukkan 

bahwa model pembelajaran learning cycle 7E dengan metode Teams Games 

Tournament (TGT) tidak lebih efektif daripada model pembelajaran learning cycle 7E, 

model pembelajaran learning cycle 7E dengan metode Teams Games Tournament 

(TGT) tidak lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional, dan model 

pembelajaran learning cycle 7E lebih efektif daripada model pembelajaran 

konvensional. Sedangkan terhadap kepercayaan diri menunjukkan bahwa model 

pembelajaran learning cycle 7E dengan metode Teams Games Tournament (TGT) 

lebih efektif daripada model pembelajaran learning cycle 7E, model pembelajaran 

learning cycle 7E dengan metode Teams Games Tournament (TGT) lebih efektif 

daripada model pembelajaran konvensional, dan model pembelajaran learning cycle 

7E lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional. 

Kata Kunci: Learning Cycle 7E, Teams Games Tournament (TGT), Berpikir Kreatif, 

Kepercayaan Diri. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan IPTEK membawa perubahan signifikan dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran era modern dengan perkembangan IPTEK 

menuntut peserta didik untuk mampu menghadapi tantangan abad ke-21. Dalam 

hal ini, keterampilan abad ke-21 menjadi landasan penting dalam mewujudkan 

individu yang kritis, inovatif, dan kreatif. Keterampilan abad ke-21 

menekankan pada kemampuan berpikir kritis (critical thinking & problem 

solving), kolaborasi (collaboration), komunikasi (communication), dan 

kreativitas (creativity & innovation) atau biasa disebut dengan keterampilan 4C 

(Zubaidah, 2016: 4; Trisnawati & Sari, 2019: 456; Lestari, 2021: 273). Untuk 

mendukung keterampilan abad ke-21, kreativitas menjadi salah satu aspek yang 

sangat ditekankan. 

Menurut Maulana (2017: 13) kreativitas merupakan kemampuan untuk 

mengungkapkan hubungan-hubungan baru, memahami masalah dari perspektif 

yang berbeda, dan menggabungkan berbagai konsep yang telah dikuasai 

sebelumnya menjadi sesuatu yang baru dan bersifat praktis, serta memunculkan 

solusi yang tidak biasa tetapi berguna. Melalui kreativitas, peserta didik dapat 

berpikir diluar kebiasaan yang ada, baik menggunakan cara yang baru maupun 

mengungkapkan ide/gagasan baru. Menurut Nurhayati, dkk (2024: 51) peserta 

didik perlu didorong untuk berpikir secara tidak biasa, melibatkan cara berpikir 
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baru, dan diberikan kesempatan untuk mengungkapkan ide-ide maupun 

hipotesis/dugaan atas berbagai kemungkinan jawaban. 

Kreativitas memberikan ruang bagi peserta didik untuk 

mengembangkan gagasan baru, sehingga peserta didik mampu berpikir kreatif 

untuk mengolah gagasan tersebut menjadi solusi yang logis dan sistematis. 

Akan tetapi, definisi kreativitas bukan hanya mengembangkan gagasan baru, 

menurut Maulana (2017: 12) kreativitas harus memunculkan hal yang bersifat 

praktis (practical), solusi yang tidak biasa (unusual), tetapi berguna (useful). 

Kreativitas bukanlah suatu anugerah yang tetap, akan tetapi dapat dilatih sebab 

tidak semua individu mampu mengasah kemampuan tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari walaupun semua individu memiliki kreativitas (Sitepu, 2019: 34–

35; Soimah & Fitriana, 2020). Sejalan dengan hal tersebut, (Munandar, 1997: 

37) mengungkapkan bahwa setiap anak mempunyai potensi untuk memiliki 

sikap kreatif walaupun tidak sama. Oleh karena itu, perlu ditanamkan 

bagaimana cara berpikir kreatif sejak dini, baik melalui pendidikan formal 

maupun informal. 

Kemampuan berpikir kreatif tercipta ketika peserta didik mampu 

mengkontruksikan solusi permasalahan dengan beragam ide/gagasan 

menggunakan cara sendiri tanpa terfokus pada satu penyelesaian saja. Sejalan 

dengan hal tersebut, kemampuan berpikir kreatif merupakan proses yang 

dilakukan oleh individu untuk mengembangkan suatu masalah kemudian dibuat 

menjadi beberapa alternatif solusi dalam menyelesaikan persoalan dengan 

melibatkan logika serta pola dan urutan secara sistematis dan logis (Susilawati, 
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dkk, 2020: 513; Mahfi, dkk, 2020: 40). Menurut Pentury (2017: 266) peserta 

didik yang memiliki kemampuan berfikir kreatif akan memiliki motivasi 

intrinsik yang tinggi dalam belajar dan memiliki daya dorong kuat, 

kepercayaaan diri dan kemampuan berfikir yang tinggi. Oleh karena itu, 

kemampuan berpikir kreatif perlu ditinjau dan ditingkatkan melalui proses 

pembelajaran dengan support penuh dari pendidik. 

Proses berpikir kreatif siswa dapat diketahui melalui teori tradisional 

yang dikembangkan oleh Wallas (1926) dalam bukunya The Art of 

Thought,zzzzz yang menjelaskan bahwa proses kreatif terdiri dari empat tahap: 

persiapan (preparation), inkubasi (incubation), iluminasi (illumination), dan 

verifikasi (verification). Adapun berpikir kreatif merupakan tahap yang 

mengkombinasikan proses berpikir logis dan berpikir divergen (Akmalia, dkk, 

2016: 185; Purwaningrum, 2016: 150). Adanya tahapan tersebut menunjukkan 

tingkat kemampuan berpikir kreatif individu memiliki perbedaan satu sama 

lain. Perbedaan tingkat kemampuan peserta didik menjadi tantangan bagi 

pendidik untuk dapat mengklasifikasikan kemampuan peserta didik sesuai 

karakteristik yang dimiliki. 

Adapun karakteristik berpikir kreatif menurut Febrianingsih (2022: 124) 

yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibly), keaslian (originality), dan 

keterician (elaboration). Artinya, indikator fluency yakni kemampuan untuk 

menciptakan ide sebanyak-banyaknya, indikator originality yakni keunikan dari 

ide yang diungkapkan, indikator flexibility yakni kemampuan untuk mengatasi 

rintangan mental saat mengemukakan ide, dan indikator elaboration 
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ditunjukkan dengan tambahan detail pada setiap ide sehingga stimulus 

sederhana menjadi lebih kompleks (Hendriana dan Soemarmo, 2014). 

Sedangkan menurut Munandar (1997: 39) langkah mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif meliputi 4 hal, yaitu peserta didik perlu dilatih agar 

mampu berpikir lancar dengan membiasakan mereka menghasilkan berbagai 

ide tanpa terpaku pada satu jawaban yang dianggap benar (kelancaran); 

selanjutnya peserta didik diajak untuk melihat suatu permasalahan dari berbagai 

sudut pandang serta memberikan beragam jawaban (fleksibilitas); kemudian 

mendorong peserta didik untuk menciptakan ide-ide baru dan unik yang belum 

umum ditemukan (orisinilitas); dan mengevaluasi serta mengembangkan ide 

lebih lanjut, sehingga peserta didik mampu menambahkan detail serta menilai 

sejauh mana gagasan tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan nyata (merinci 

dan mengembangkan). Oleh karena itu, pendidik perlu memperhatikan setiap 

karakteristik berpikir kreatif untuk mengetahui kesulitan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

Pendidik diharapkan mampu membiasakan peserta didik untuk belajar 

berpikir kreatif, salah satunya dengan melakukan latihan secara berkelanjutan. 

Widia dkk (2020: 5) dan Syafitri dkk (2021: 324) mengungkapkan kemampuan 

berpikir perlu dilatih terus menerus (kontinyu) agar menjadi kebiasaan, 

sehingga ketika siswa berada dalam suatu permasalahan, maka peserta didik 

dapat mengambil keputusan secara cepat, tepat, dan efisien. Kemampuan 

berpikir yang dilakukan secara kontinyu membutuhkan ruang dan peluang 

untuk menjadikannya sebagai suatu kebiasaan. Pandangan tersebut diperkuat 
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dengan teori kognitif Vygotsky yang memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengkonstruksikan sendiri pengetahuannya dalam rangka untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, metakognisi, dan kreativitas 

(Maksum dan Purwanto, 2019: 5), Oleh karena itu, kemampuan berpikir kreatif 

perlu dilatih dan ditingkatkan, baik melalui kegiatan sehari-hari maupun 

pendidikan formal salah satunya dengan mata pelajaran matematika. 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan daya pikir manusia (Ibrahim dan Suparni, 2008: 35). Peran 

kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika sangat besar 

dalam mengkreasikan alternatif penyelesaian soal peserta didik. Tidak hanya 

mengkreasikan penyelesaian, peserta didik memerlukan kemampuan berpikir 

kreatif secara matematis untuk dapat membantu mereka menyelesaikan 

permasalahan matematika dengan lebih mudah dan efektif (Triyani dan Azhar, 

2021: 3161). Selain itu, peran kemampuan berpikir kreatif juga disampaikan 

oleh Akhdiyat dan Hidayat (2018: 1046) yaitu memberikan siswa agar lebih 

termotivasi dalam pembelajaran, terutama bagi siswa yang masih kurang 

tingkat berpikir kreatif akan berusahan dan yang tingkat kreatif tinggi akan 

berperan sebagai motivasi. Sejalan dengan peran-peran berpikir kreatif di atas, 

Faelasofi (2017: 155) mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

menjadi salah satu elemen penting yang ditekankan dalam pembelajaran 

matematika. 
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Dalam pembelajaran matematika, kemampuan berpikir kreatif memiliki 

pengaruh yang sangat besar. Tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk 

memecahkan masalah, tetapi juga menjadi kunci dalam pengembangan ide-ide 

baru yang lebih efektif dan efisien. Menurut Nu’man (2020: 19) berpikir kreatif 

merupakan komponen penting dalam pemikiran matematika tingkat lanjut, hal 

tersebut dikarenakan kemampuan berpikir kreatif mendorong pengembangan 

strategi yang inovatif. Sebaliknya, menurut penelitian Supardi (2015: 260) 

siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif yang rendah memiliki hasil 

belajar matematika yang lebih rendah, sedangkan siswa yang memiliki tingkat 

kemampuan berpikir kreatif yang tinggi memiliki hasil belajar matematika yang 

lebih  baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

berperan penting dan berdampak besar pada hasil belajar matematika. 

Faktanya, kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika 

belum diasah secara maksimal. Fakta penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif masih tergolong rendah. Berdasarkan penelitian 

Hasanah, dkk (2021: 1409–1410) pada kelas XII SMAN di Gresik diperoleh 

kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik tergolong rendah 

khususnya pada indikator original dan elaboration. Sedangkan pada indikator 

fluency dan flexibility menunjukkan kategori cukup baik. Bahkan dalam 

penelitian tersebut ditunjukkan bahwa rata-rata jawaban siswa yang termasuk 

kategori less creative  sebesar 58% yang artinya lebih dari separuh siswa hanya 

mampu menuliskan penyelesaian permasalahan yang diberikan tanpa 

menunjukkan penyelesaian yang sedikit berbeda dari jawaban pada umumnya. 
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Selain itu, berdasarkan penelitian Nufus (2021: 75) di salah satu sekolah 

di Provinsi Aceh menunjukkan bahwa indikator kemampuan berpikir kreatif 

yang masih rendah terletak pada indikator fleksibilitas dan orisinalitas. 

Rendahnya indikator fleksibilitas ditunjukkan oleh ketidakmampuan peserta 

didik memberikan jawaban yang berbeda dari temannya. Sedangkan pada 

indikator orisinalitas, peserta didik masih kesulitan memberikan ide yang 

relevan dan penyelesaian yang benar tanpa kekeliruan. Adapun faktor yang 

menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir kreatif menurut Nufus (2021: 

78) diantaranya kebiasaan menghafal atau meniru jawaban guru, metode 

pembelajaran yang kurang melatih peserta didik menyelesaikan soal dengan 

cara beragam, dan minimnya dorongan untuk bertanya saat mengalami 

kesulitan.  

Penelitian Wijaya dkk (2022: 113–119) di VIII di SMP Negeri 1 

Tangerang Selatan juga menunjukkan rendahnya kemampuan berpikir kreatif 

terdapat pada rata-rata indikator keterbaharuan (novelty) yang termasuk dalam 

indikator originality sebesar 53,47%. Beberapa faktor-faktor penyebabkan 

rendahnya kemampuan berpikir kreatif tersebut antara lain: kesalahan dalam 

mengaitkan konsep yang berbeda dari yang ditanyakan karena kurang dilatih 

dalam mengerjakan soal-soal terbuka, kurangnya motivasi untuk mencari 

alternatif lain selain penyelesaian dengan cara pertama, ketidakmampuan 

menyelesaikan soal dalam waktu yang ditentukan, kurangnya rasa percaya diri 

dan adanya sifat malas dalam mencoba menyelesaikan soal, dan minimnya 
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pemberian tugas atau latihan di luar jam sekolah, serta model pembelajaran 

yang masih berpusat pada guru. 

Adapun faktor penyebab rendahnya kemampuan berpikir kreatif 

menurut Dalilan dan Sofyan (2022: 147) adalah karena kondisi siswa yang 

kurang kepercayaaan diri, asumsi matematika pelajaran yang sulit, dan terburu-

buru dalam mengambil keputusan. Sejalan dengan penelitian tersebut, menurut 

Siregar dkk (2020: 58) kemampuan berpikir kreatif peserta didik tergolong 

rendah disebabkan pembelajaran yang masih berpusat pada guru, sehingga 

peserta didik tidak memiliki kesempatan mengembangkan kemampuan dan 

mengkonstruksikan pengetahuan yang dimiliki. Beberapa faktor yang 

menunjukkan indikator rendahnya kemampuan berpikir kreatif menjadi 

perhatian khusus bagi pihak-pihak terkait utamanya pendidik untuk segera 

menindaklanjuti. 

Upaya menindaklanjuti rendahnya tingkat kemampuan berpikir kreatif 

dapat dilakukan dengan memberikan ruang dan kesempatan bagi peserta didik 

untuk menuangkan  dan  mengembangkan  potensi  yang  dimiliki  terkhusus  

pada  kemampuan  berpikir kreatif (Wathoni dan Negara, 2024: 61). Adapun 

langkah untuk memberikan ruang bagi peserta didik untuk menuangkan potensi 

dapat dilakukan dengan memberikan kesempatan menyampaikan ide lain atau 

strategi lain meskipun tidak sama dari kebiasaan dapat menciptakan peserta 

didik yang kreatif (Siswono, 2016: 24). Upaya memberikan kesempatan bagi 

peserta didik tersebut juga didukung oleh praktik pelaksanaan pembelajaran 

yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
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Teknologi (Permendikbudristek) Nomor 16 Tahun 2022 Pasal 15 yang 

menjelaskan terkait pelaksanaan pembelajaran harus memberikan ruang yang 

cukup bagi peserta didik, kreativitas, dan kemandirian peserta didik sesuai 

dengan bakat, minat, serta perkembangan fisik dan psikologis mereka. Selain 

itu, pembelajaran matematika saat ini berorientasi pada pengajaran kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, yaitu berpikir kritis dan kreatif (Gradini, 2019: 191). 

Kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika dapat 

dikatakan sebagai upaya peserta didik untuk bisa menemukan dan 

mengungkapkan alternatif ide/gagasan dalam menyelesaian masalah yang 

terkait dengan matematika. Sebagai upaya meningkatkan kemampuan 

menemukan dan mengungkapkan alternatif gagasannya dalam pembelajaran 

matematika, diperlukan adanya keyakinan dan kepercayaan pada diri peserta 

didik. Lebih lanjut, Amiyani dan Widjajanti (2019: 1) mengungkapkan bahwa 

salah satu aspek yang memegang peranan penting dalam proses pembelajaran 

matematika adalah rasa percaya diri. Selain itu, rasa percaya diri yang dimiliki 

peserta didik menjadi salah satu faktor tinggi rendahnya kemampuan berpikir 

kreatif, artinya semakin tinggi rasa percaya diri peserta didik maka akan 

mendorong tingkat kemampuan berpikir kreatinya begitupun sebaliknya 

(Pentury, 2017: 266; Wijaya, dkk, 2022: 113). 

Kepercayaan diri merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuan 

dan potensinya sendiri dalam menghadapi berbagai situasi serta berinteraksi 

dengan lingkungan (Suryani & Gunawan, 2018: 190). Sejalan dengan pendapat 

tersebut, Pranoto (2016: 104) mengungkapkan bahwa kepercayaaan diri 
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dinyatakan sebagai sikap diri yang merupakan aktualisasi diri dari orang yang 

bersangkutan. Selain itu, menurut Tanjung dan Amelia (2017: 2) percaya diri 

adalah keyakinan pada diri sendiri baik itu tingkah laku, emosi, dan kerohanian 

yang bersumber dari hati nurani untuk mampu melakukan segala sesuatu sesuai 

dengan kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan hidup agar hidup lebih 

bermakna. Percaya diri dapat dikatakan sebagai rasa keyakinan seseorang 

terhadap kemampuan dirinya dalam berperilaku, berinteraksi, dan menghadapi 

berbagai situasi sebagai bentuk aktualisasi diri. 

Valerina dan Abadi (2023: 248) mengungkapkan rasa percaya diri 

merupakan kemampuan yang harus dimiliki siswa, sebab rasa percaya diri 

memegang peranan penting dalam prestasi akademik siswa. Tidak hanya itu, 

rasa percaya diri memberikan keyakinan terhadap seseorang untuk menghadapi 

tantangan, mengambil keputusan, dan mengembangkan potensi dalam dirinya. 

Oleh karena itu, diperlukan sikap positif seseorang yang memampukan dirinya 

untuk mengembangkan nilai positif dirinya dan lingkungan yang dihadapinya 

yaitu dengan rasa percaya diri (Perkins, dkk, 2000; Suryani dan Gunawan, 

2018: 189). Dalam praktiknya, percaya diri penting agar individu dapat leluasa 

dalam melaksanakan hal-hal sesuai kemauan dengan didasari rasa tanggung 

jawab serta memahami kelebihan dan kekurangan diri. Dalam kaitannya dengan 

pengembangan rasa percaya diri, terdapat beberapa karakteristik/ciri-ciri yang 

mencerminkan tingkat percaya diri. 

  Karakteristik individu yang memiliki rasa percaya diri adalah percaya 

dan yakin terhadap kemampuan diri sendiri serta dapat melihat keberhasilan dan 
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kegagalan diri tergantung pada usaha diri sendiri (Makaria, dkk, 2020: 1). 

Sedangkan Lauster (2012: 20) menyatakan bahwa keberanian untuk 

mengungkapkan ide, pendapat, atau gagasan tanpa rasa takut adalah ciri khas 

individu yang memiliki rasa percaya diri, meskipun mereka menghadapi reaksi 

negatif dari lingkungan sekitar. Tidak hanya itu, Adler (1927: 56) 

mengungkapkan bahwa ketegasan dalam bertindak, termasuk keberanian untuk 

mengambil keputusan dan berpegang teguh pada keyakinannya merupakan 

karakter individu yang memiliki kepercayaan diri. Berdasarkan karakteristik di 

atas, terlihat bahwasannya rasa percaya diri tidak hanya melibatkan keyakinan 

diri, tetapi juga menekankan pada ketegasan dalam bertindak, keberanian dalam 

mengambil keputusan, kesadaran pada kelebihan dan kelemahan serta 

kemampuan mengungkapkan ide atau pendapat meskipun menghadapi 

tantangan 

Melalui kepercayaaan diri, peserta didik mampu menyelesaikan 

permasalahan matematika dan akan yakin terhadap penyelesaian yang telah 

mereka kerjakan. Akan tetapi, rendahnya rasa percaya diri peserta didik kini 

menjadi perhatian khusus utamanya dalam proses pembelajaran. Kurangnya 

rasa percaya diri dapat mengakibatkan timbulnya rasa rendah diri, rasa malu, 

kebingungan, rendah hati yang berlebihan, dan kebutuhan yang berlebih-

lebihan untuk dipuji. Anggraini dan Perdana (2019: 190) mengungkapkan 

bahwa seseorang akan mampu mengeksplorasi kemampuan dan bakat pada diri 

mereka jika mereka mempunyai rasa percaya diri. Akan tetapi, faktanya 
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kepercayaaan diri atau self confidence masih belum dikembangkan secara 

optimal. 

Bahkan fakta penelitian menunjukkan bahwa peserta didik tidak 

diberikan kesempatan untuk unjuk kepercayaan diri di depan kelas khususnya 

dalam mengenal lambang bilangan (Fadiana dan Rosalina, 2020: 376). 

Kurangnya kesempatan yang diperoleh peserta didik dapat menjadi hambatan 

besar dalam proses pembelajaran. Menurut Kumalasari (2017: 16) siswa yang 

memiliki kepercayaan diri yang rendah (sulit menyesuaikan diri) akan diliputi 

dengan rasa keraguan dalam menentukan atau memutuskan suatu tindakan atau 

mudah cemas dalam menghadapi lingkungan sekitar. Oleh karena itu, 

diperlukan penekanan pada kepercayaaan diri yang fokus pada pengembangan 

potensi peserta didik.  

Berdasarkan hasil penelitian oleh Kusuma, dkk (2018: 19–20) dan 

Ahmad, dkk (2018: 19) menunjukkan 50% siswa memiliki tingkat kepercayaan 

diri rendah, 25% siswa memiliki tingkat kepercayaan diri dengan kategori 

sedang, sedangkan 20% lainnya memiliki tingkat kepercayaaan diri tinggi, dan 

hanya 5% siswa yang memiliki tingkat kepercayaaan diri sangat tinggi 

berdasarkan angket skala likert. Adapun perbedaan tingkat kepercayaan diri 

siswa dalam pembelajaran dipengaruhi oleh ketertarikan/minat dan persepsi 

mereka terhadap mata pelajaran matematika. Siswa dengan kepercayaan diri 

tinggi cenderung menyukai matematika, berani bertanya, serta aktif menjawab 

pertanyaan guru. Sebaliknya, siswa dengan kepercayaan diri rendah sering 
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merasa matematika sulit, monoton, dan penuh dengan rumus yang sulit dihafal, 

sehingga enggan bertanya atau berpartisipasi dalam diskusi kelas. 

Penelitian Safitri, dkk (2023: 58) juga menemukan 72,5% peserta didik 

kelas XI di SMK Muhammadiyah 1 Bandar Mataram Provinsi Lampung belum 

memiliki kepercayaan diri terhadap matematika secara konsisten. Banyaknya 

peserta didik yang belum memiliki kepercayaan diri terhadap pembelajaran 

matematika disebabkan karena beberapa faktor, salah satunya adalah kebiasaan 

belajar yang lebih berfokus pada menghafal rumus tanpa memahami konsep 

mendasar yang melatarbelakanginya. Selain itu, siswa cenderung hanya 

memasukkan angka dan menyelesaikan soal secara mekanis tanpa benar-benar 

memahami proses berpikir matematis yang diperlukan. Faktor lain yang turut 

berkontribusi adalah penggunaan model pembelajaran langsung oleh pendidik, 

yang kurang memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi konsep 

secara mandiri atau mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam.  

Adapun rasa percaya diri dalam pembelajaran sangat erat kaitannya 

dengan kemampuan berpikir kreatif. Menurut Masfufah, dkk (2018: 897) 

mengungkapkan kepercayaan diri dalam matematika sangat penting dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, dimana mereka dituntut 

untuk menghasilkan gagasan atau karya baru yang berbeda dari sebelumnya. 

Selain itu, menurut Islami, dkk (2018: 897) selain kemampuan berpikir kreatif, 

terdapat aspek lain yang tidak kalah penting untuk dikembangkan dalam diri 

siswa, yaitu rasa percaya diri untuk menunjang keberhasilan belajar peserta 

didik. Atiyah dan Nuraeni (2022: 109) juga mengungkapkan bahwa 
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kepercayaan diri siswa berpengaruh signifikan terhadap kemandirian belajar 

dan kreativitas matematis, siswa dengan kepercayaan diri rendah cenderung 

memiliki kemandirian belajar serta kemampuan berpikir kreatif matematis yang 

lebih rendah. Dengan demikian, kepercayaan diri memiliki peran krusial dalam 

pembelajaran matematika khusunya untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif. 

Namun demikian, penelitian Widiastuti dan Indriana (2019: 414) 

mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII G di SMP 

Negeri 1 Pucakwangi masih tergolong rendah. Menurut Widiastuti dan Indriana 

(2019: 414) hal tersebut disebabkan oleh model pembelajaran yang kurang 

optimal dalam mendorong kreativitas serta belum sepenuhnya menggali potensi 

siswa. Akibatnya, siswa menjadi kurang aktif dalam proses pembelajaran dan 

cenderung pasif dalam mengemukakan ide-ide. Kondisi ini menunjukkan 

pentingnya penerapan model pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif 

agar dapat meningkatkan kreativitas dan kepercayaan diri siswa dalam berpikir. 

Adapun Ratnasari dan Nasrullah (2022: 1676–1677) dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa juga masih tergolong 

rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya motivasi 

belajar, kejenuhan saat mengikuti pembelajaran di kelas, serta minimnya variasi 

dalam metode pengajaran yang diterapkan oleh guru.  

Adapun studi pendahuluan di salah satu SMP di Kota Yogyakarta pada 

materi bangun datar (segitiga dan segiempat) menunjukkan pada indikator 

fluency rata-rata yang diperoleh oleh siswa adalah 32,3, sedangkan pada 
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indikator flexibility rata-rata yang diperoleh oleh siswa adalah 3,00, kemudian 

pada indikator organility rata-rata yang diperoleh siswa adalah 3,16, adapun 

pada indikator terakhir yaitu elaboration rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 

2,66. Hal tersebut menunjukkan tingginya kesulitan siswa dalam menyelesaikan 

soal kemampuan berpikir kreatif matematis pada materi segitiga dan segiempat.  

Untuk mengatasi hal tersebut, salah satu langkah yang perlu 

diperhatikan adalah model pembelajaran yang mencakup pembiasaan peserta 

didik untuk memahami konsep secara mendalam dan menemukan gagasan baru. 

Dengan mengaplikasikan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

peserta didik dan mampu meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. Duidukung dengan pendapat Sritresna (2018: 

422) yang menyatakan salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan 

untuk meningkatkan kepercayaaan diri adalah model pembelajaran learning 

cycle 7E. Menurut Efendi dan Mufidah, 2018: 110–112) dan Khotimah, dkk 

(2018: 16) model pembelajaran learning cycle 7E merupakan model 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan mengadopsi prinsip 

konstruktivisme yang mana memungkinkan peserta didik untuk membangun 

pemahaman konsepnya sendiri melalui kegiatan diskusi. Hal tersebut juga 

menekankan peserta didik untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif dengan menkontruksikan pemahamannya sendiri. 

Karakteristik pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran 

learning cycle 7E adalah sebagai berikut: a) menekankan pada proses yang 

bertahap, b) bimbingan guru kepada peserta didik selama pembelajaran, c) 
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pengelompokan secara heterogen oleh guru, d) berbasis dengan diskusi dalam 

kelompok (Rahman dab Chavhan, 2022: 342; Fadly, 2022: 109). Dalam buku 

Expanding the 5E Model karya Arthur Eisenkraft menjelaskan pengembangan 

model pembelajaran learning cycle 5E menjadi learning cycle 7E yang meliputi 

tahapan sebagai berikut: (1) Elicit (Memperoleh), (2) Engage  (Melibatkan), (3) 

Explore (Menjelajahi), (4) Explain (Menjelaskan), (5) Elaborate 

(Menguraikan), (6) Evaluate (Menilai), (7) Extend 

(Memperpanjang/Memperluas).  

Eisenkraf (2003: 57–59) juga menjabarkan langkah-langkah dalam 

setiap tahapan model pembelajaran learning cycle 7E, yaitu Elicit 

(memperoleh), dimana pendidik menggali pengetahuan awal peserta didik 

untuk memastikan pemahaman dasar yang cukup sebelum memulai materi baru. 

Selanjutnya, pada tahap engage  (melibatkan), pendidik menarik perhatian 

peserta didik dengan pertanyaan, cerita, atau aktivitas yang membangkitkan 

rasa ingin tahu mereka, sekaligus menghubungkan pengetahuan sebelumnya 

dengan topik yang akan dipelajari. Selanjutnya, pada tahap Explore 

(mengeksplorasi), peserta didik melakukan aktivitas eksplorasi seperti 

mengamati, mencatat, observasi, dan pengumpulan data untuk memahami 

konsep secara mandiri sekaligus melatih kemampuan berpikir peserta didik. 

Setelah eksplorasi, siswa memasuki tahap Explain (menjelaskan), dimana 

peserta didik merangkum hasil eksplorasi dalam bentuk penjelasan, teori, atau 

model baru yang logis dan relevan. 
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Langkah berikutnya adalah Elaborate (menerapkan), yaitu peserta didik 

menerapkan konsep yang telah dipelajari pada permasalahan baru. Hal ini 

memungkinkan adanya transfer of learning (transfer pembelajaran) yang lebih 

mendalam dari satu konsep ke konsep yang lain. Selanjutnya, fase Evaluate 

(menilai), yaitu dilakukan untuk mengukur pemahaman siswa melalui proses 

menafsirkan data yang mirip dengan konsep maupun teori yang mereka 

temukan sebelumnya. Selanjutnya adalah tahap terakhir yaitu Extend 

(memperluas/mengembangkan), dimana peserta didik menerapkan 

pengetahuan mereka dalam konteks baru, memperluas wawasan, dan 

mengembangkan pemahaman yang lebih kompleks.  

Selain itu, pada model pembelajaran learning cycle 7E menfokuskan 

kemampuan konstruktif berdasarkan pengetahuan perserta didik sehingga 

pembelajaran lebih bermakna (Maulani, 2022: 1). Adapun kelebihan dari model 

pembelajaran learning cycle 7E menurut Khashan (2016: 41) antara lain:  

“Help learners acquire concepts and apply them in new contexts 

and real situations, develops the students’ skills of scientific 

research, improves their problem solving abilities, develops 

their skills of dialogue and team work spirit, helps them amend 

their wrong visions on the previous mathematical concepts 

related to the lesson topic.” 

 

Artinya, model pembelajaran learning cycle 7E bertujuan untuk 

membantu siswa memahami konsep secara mendalam dan mampu 

menerapkannya dalam konteks baru. Selain itu, model ini digunakan untuk 

mengembangkan keterampilan penelitian ilmiah siswa, mendorong mereka 

untuk melakukan eksplorasi dan analisis. Peserta didik juga mempunyai 

kesempatan untuk memperbaiki pemahaman yang salah terhadap konsep-
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konsep sebelumnya, khususnya dalam matematika, sehingga mereka dapat 

membangun dasar pengetahuan yang lebih akurat. Dalam prosesnya, peserta 

didik diajak untuk mengasah keterampilan berkolaborasi dan membangun 

semangat kerjasama dalam tim.  

Pembelajaran dalam tim merupakan salah satu karakteristik 

pembelajaran cooperative learning. Sesuai dengan pernyataan Tabrani dan 

Amin (2023: 205) terdapat empat karakteristik pembelajaran kooperatif, 

diantaranya pembelajaran secara tim, berdasarkan pada manajemen kooperatif, 

menggunakan prinsip dan kemauan untuk bekerja sama. Dalam hal ini, 

cooperative learning memanfaatkan kelompok kecil dalam pembelajaran yang 

mana memungkinkan peserta didik memiliki tugas yang serupa untuk 

mengoptimalkan pembelajaran dalam kelompok (Najmi, dkk, 2021: 248). 

Akan tetapi, model pembelajaran learning cycle 7E memiliki 

kekurangan. Menurut penelitian Nalansari, dkk (2021: 172) model siklus belajar 

(learning cycle) memiliki kekurangan, yaitu memerlukan waktu yang panjang 

dalam melaksanakan pembelajaran dan guru kurang dapat menemukan 

miskonsepsi siswa khususnya fase engagement. Adapun fase engagement 

menurut Ngalimun (2014: 146) ditujukan untuk mengeksplorasi pengetahuan 

awal dan membangkitkan minat serta keingintahuan peserta didik dimana akan 

muncul prediksi-prediksi yang harus dibuktikan pada fase selanjutnya. Adanya 

gab atau celah antara fase enggagement dan fase berikutnya ini memunculkan 

pertanyaan yang membuat pendidik sulit menemukan miskonsepsi yang dialami 

oleh peserta didik. Oleh karena itu, untuk memperbaiki kelemahan dari model 
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tersebut maka model learning cycle 7E dikombinasikan dengan metode 

pembelajaran Teams Games Tournament  (TGT). 

Menurut Slavin (1982: 9–12) metode Teams Games Tournament 

merupakan pengembangan dari metode pembelajaran kooperative STAD. 

Dimana Teams Games Tournament  (TGT) memiliki langkah-langkah, yaitu 

diawali dengan class presentation, yaitu pendidik menyampaikan materi baru 

melalui penjelasan langsung untuk memantik sekaligus membekali peserta 

didik dengan pengetahuan awal. Dilanjutkan dengan tahap Teams, yaitu peserta 

didik dibagi ke dalam kelompok yang terdiri beberapa orang secara heterogen 

untuk berdiskusi materi bersama menggunakan lembar kerja. Selanjutnya 

adalah tahap Games, yaitu peserta didik mengerjakan kuis secara individu tanpa 

bantuan anggota tim yang mana skor individu akan dikalkulasi menjadi skor 

kelompok. Langkah berikutnya adalah Tournament, yaitu pertandingan individu 

sebagai perwakilan kelompok, dimana skor pertandingan juga dihitung sebagai 

bagian dari skor tim. Terakhir, tahap recognition dilakukan dengan memberikan 

penghargaan kepada kelompok berdasarkan skor akhir untuk meningkatkan 

motivasi dan semangat belajar.  

Selain penelitian Slavin (1982: 9–12), Johnson dan Johnson (2019: 60) 

mengembangkan teori pembelajaran kooperatif yang berfokus pada 

interdependensi positif antar siswa. Keduanya menekankan untuk 

meningkatkan hasil belajar, siswa perlu bekerja sama dalam tim yang saling 

mendukung untuk mencapai tujuan bersama. Prinsip dasar dari penelitian 

tersebut selaras dengan metode Teams Games Tournament  (TGT) yaitu 
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meliputi langkah-langkah pembelajaran kooperatif: (1) pembentukan kelompok 

dengan anggota yang beragam untuk meningkatkan interaksi sosial, (2) 

pemberian tugas yang menuntut kolaborasi, dimana keberhasilan kelompok 

bergantung pada kontribusi individu masing-masing, (3) pemberian umpan 

balik dan refleksi kelompok yang memungkinkan siswa untuk mengevaluasi 

kemajuan mereka bersama-sama, (4) penghargaan terhadap pencapaian 

kelompok, baik secara individu maupun kolektif, untuk memotivasi keterlibatan 

semua anggota.  

Pembelajaran secara berkelompok dengan teknis kerjasama tim tanpa 

mengesampingkan kemampuan individu menjadi pilihan untuk 

mengembangkan kemampuan masing-masing peserta didik. Menurut Cohen 

dan Lotan (2014), memberikan kesempatan kepada setiap anggota dalam 

kelompok merupakan bagian dari pembelajaran kooperatif. Pembelajaran 

kooperatif yang efektif membutuhkan pembagian tugas yang jelas dan tanggung 

jawab. Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif menurut Cohen dan 

Lotan (2014), yaitu (1) pembentukan kelompok yang terdiri dari siswa dengan 

kemampuan yang beragam untuk menciptakan saling ketergantungan positif, 

(2) pembagian tugas yang spesifik untuk setiap anggota, dimana setiap siswa 

bertanggung jawab terhadap bagian tertentu dari materi yang diajarkan, (3) 

saling mengajarkan antara anggota kelompok, dimana siswa yang lebih mahir 

membantu yang lain memahami materi, (4) evaluasi kelompok yang 

mengharuskan siswa untuk saling memberi umpan balik dan mendiskusikan apa 

yang sudah mereka pelajari. Langkah tersebut sejalan  dengan pembelajaran 



21 
 

 

dengan metode Teams Games Tournament  (TGT). Dengan memastikan bahwa 

setiap siswa memiliki kesempatan untuk belajar dari teman sekelompok 

mereka, artinya pendidik memberikan kesempatan setiap siswa untuk 

berkontribusi secara aktif dalam pencapaian tujuan bersama. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

kemampuan berpikir kreatif dan kepercayaaan diri peserta didik menjadi 

kebutuhan yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, 

khususnya dalam mata pelajaran matematika. Hal tersebut berbanding terbalik 

dengan fakta di lapangan yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif dan kepercayaaan diri peserta didik di beberapa sekolah masih tergolong 

rendah. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Efektivitas Model Pembelajaran Learning cycle 7E dengan metode 

Teams Games Tournament (TGT) terhadap kemampuan berpikir kreatif dan 

kepercayaaan diri siswa SMP” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah model pembelajaran learning cycle 7E dengan metode Teams 

Games Tournament (TGT) lebih efektif daripada model pembelajaran 

learning cycle 7E terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa SMP? 

2. Apakah model pembelajaran learning cycle 7E dengan metode Teams 

Games Tournament (TGT) lebih efektif daripada model pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa SMP? 
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3. Apakah model pembelajaran learning cycle 7E lebih efektif daripada model 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

SMP? 

4. Apakah model pembelajaran learning cycle 7E dengan metode Teams 

Games Tournament (TGT) lebih efektif daripada model pembelajaran 

learning cycle 7E terhadap kepercayaan diri siswa SMP? 

5. Apakah model pembelajaran learning cycle 7E dengan metode Teams 

Games Tournament (TGT) lebih efektif daripada model pembelajaran 

konvensional terhadap kepercayaan diri siswa SMP? 

6. Apakah model pembelajaran learning cycle 7E lebih efektif daripada model 

pembelajaran konvensional terhadap kepercayaan diri siswa SMP? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdaarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran learning cycle 7E 

dengan metode Teams Games Tournament (TGT) daripada model 

pembelajaran learning cycle 7E terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

SMP 

2. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran learning cycle 7E 

dengan metode Teams Games Tournament (TGT) daripada model 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

SMP? 
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3. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran learning cycle 7E 

daripada model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa SMP 

4. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran learning cycle 7E 

dengan metode Teams Games Tournament (TGT) daripada model 

pembelajaran learning cycle 7E terhadap kepercayaan diri siswa SMP 

5. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran learning cycle 7E 

dengan metode Teams Games Tournament (TGT) daripada model 

pembelajaran konvensional terhadap kepercayaan diri siswa SMP 

6. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran learning cycle 7E 

daripada model pembelajaran konvensional terhadap kepercayaan diri siswa 

SMP 

D. Asumsi 

Asumsi dari suatu penelitian adalah suatu pernyataan yang digunakan 

sebagai landasar berpkir dan bertindak tanpa harus dibuktikan kebenarannya 

terlebih dahulu. Asumsi pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika dengan model pembelajaran learning cycle 7E 

dan model pembelajaran learning cycle 7E dengan metode Teams Games 

Tournament (TGT) yang diterapkan oleh peneliti pada kelas eksperimen 

sesuai dengan modul ajar yang telah disusun tanpa membedakan subjek 

penelitian. 

2. Perilaku peserta didik yang muncul dalam pembelajaran akibat dari 

perlakuan yang diberikan tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. 
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3. Peserta didik mengerjakan soal Pretest, Posttest, Prescale, dan Postscale 

sesuai dengan kemampuan berpikir kreatif dan kepercayaan diri masing-

masing dengan serius dan individual, sehingga hasil Pretest, Posttest, 

Prescale, dan Postscale merepresentasikan kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik. 

4. Pelaksanaan pembelajaran pada jam tertentu tidak mempengaruhi hasil 

penelitian. 

E. Batasan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti perlu 

untuk membatasi penelitian ini. Peneliti memberikan batasan masalah sebagai 

berikut: 

1. Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah efektifitas model 

pembelajaran learning cycle 7E dengan metode Teams Games Tournament 

(TGT) terhadap kemampuan berpikir kreatif dan kepercayaaan diri siswa 

SMP. 

2. Ruang lingkup materi dalam penelitian ini adalah materi garis dan sudut 

yang belum diajarkan pada siswa kelas VII di salah satu SMP di Kota 

Yogyakarta tahun ajaran 2024/2025. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, khususnya 

dunia pendidikan secara umum. Adapun mandaat yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Mengetahui efektivitas model pembelajaran learning cycle 7E dengan 

metode Teams Games Tournament (TGT) terhadap kemampuan berpikir 

kreatif dan kepercayaaan diri siswa SMP. 

b. Memberikan gambaran tentang pelaksanaan teori model pembelajaran 

matematika yang sesuai dengan permasalahan yang terjadi pada proses 

pembelajaran. 

c. Penguatan konsep learning by doing dan cooperative learning sebagai 

landasan pengembangan potensi peserta didik baik secara kognitif 

maupun afektif 

d. Sebagai dasar pertimbangan, masukan, dan acuan dalam mengeksplor 

model dan metode pembelajaran bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan alternatif model pembelajaran matematika yang inovatif 

dan interaktif dengan mengintegrasikan model pembelajaran 

pembelajaran learning cycle 7E dengan metode Teams Games 

Tournament (TGT). 

b. Meningkatkan kolaborasi dan partisipasi peserta didik khususnya dalam 

bekerjasama, berkompetisi secara sehat, dan menghormati pendapat 

orang lain. 

c. Meningkatkan kreativitas dan kepercayaan diri peserta didik dalam 

mengekspresikan ide dan pendapat. 
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d. Memberikan data empiris sebagai evaluasi metode pembelajaran dalam 

menyusun kebijakan pendidikan di sekolah  

G. Definisi Operasional 

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian ini adalah, sebagai 

berikut: 

1. Model Pembelajaran Learning cycle 7E 

Model pembelajaran learning cycle 7E merupakan model 

pembelajaran berbasis konstruktivisme yang terdiri dari tujuh tahap: elicit, 

engage, explore, explain, elaborate, evaluate, dan extend. Model ini 

dirancang untuk mendorong peserta didik secara aktif membangun 

pengetahuannya sendiri melalui proses eksplorasi, diskusi, dan evaluasi, 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta 

kepercayaan diri. 

2. Metode Teams Games Tournament (TGT) 

Metode Teams Games Tournament (TGT) adalah salah satu metode 

pembelajaran kooperatif yang melibatkan aktivitas kelompok, permainan, 

dan kompetisi antar siswa. Metode ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu 

presentasi kelas, pembentukan tim, permainan, turnamen, dan penghargaan. 

TGT bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa melalui diskusi 

kolaboratif, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, dan 

membangun rasa percaya diri melalui kompetisi sehat. 

3. Model Pembelajaran Learning cycle 7E dengan Metode Teams Games 

Tournament (TGT) 
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Model Pembelajaran learning cycle 7E dengan Metode TGT 

menggabungkan tahapan learning cycle 7E dengan aktivitas permainan dan 

kompetisi yang terdapat dalam metode TGT. Kolaborasi ini dirancang untuk 

menciptakan pembelajaran yang interaktif, konstruktif, dan kompetitif, 

sehingga dapat mengoptimalkan pengembangan kemampuan berpikir 

kreatif siswa sekaligus meningkatkan rasa percaya diri melalui pengalaman 

belajar yang menyenangkan dan bermakna. Adapun paduan dari model 

pembelajaran learning cycle 7E dengan metode TGT yaitu: 

a. Fase Elicit (penggalian pengetahuan awal)  

Pendidik menggali pemahaman awal yang dimiliki siswa.  Langkah-

langkah yang dapat dilakukan adalah dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. 

b. Fase Engage (melibatkan) dan tahap Class Presentation 

Pendidik memperkenalkan materi baru dalam ceramah atau diskusi 

sekaligus memunculkan pertanyaan untuk memantik peserta didik, 

membangkitkan antusiasme terhadap materi pelajaran, dan merangsang 

pemikiran. Dalam presentasi ini, peserta didik memiliki kesempatan 

untuk bertanya dan mencoba menjawab. 

c. Fase Explore (mengeksplorasi) dan tahap Teams 

Peserta didik ditugaskan ke dalam tim/kelompok belajar kemudian 

mempelajari lembar kerja menggunakan cara apa pun yang mereka 

inginkan. Dalam kegiatan ini, peserta didik mengamati, mencatat data, 

menginterpretasikan hasil, dan mengembangkan hipotesis. 
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d. Fase Explain (menjelaskan) dan tahap Games 

Peserta didik secara individu mengerjakan kuis dimana mereka tidak 

boleh saling membantu dan harus mengerjakannya sendiri. Dalam 

kegiatan ini, peserta didik menjelaskan jawaban mereka berdasarkan 

hasil diskusi dalam kelompok saat mengerjakan lembar kerja dalam 

bentuk konsep baru. Praktiknya dapat berupa tanya jawab maupun kuis 

cerdas cermat. 

e. Fase Elaborate (menerapkan) dan tahap Tournament 

Peserta didik mentransfer pembelajaran dari satu konsep ke konsep lain. 

Praktiknya dilakukan dengan pertandingan individu yang menjadi 

perwakilan kelompok, dengan konteks pertanyaan yang berbeda dari 

lembar kerja sebelumnya tetapi dalam materi yang sama. Pada akhir 

pelaksanaan pembelajaran, skor individu dikalkulasi sebagai skor 

kelompok. 

f. Fase Evaluate (menilai) dan tahap Recognition 

Peserta didik diminta untuk menafsirkan data dari konteks materi yang 

telah mereka selesaikan. Kemudian pemberian penghargaan dilakukan 

kepada tim terbaik. 

g. Fase Extend (memperluas/mengembangkan) dan tahap Tournament 

Pengetahuan diterapkan dalam konteks baru dan tidak terbatas pada 

elaborasi sederhana. Praktiknya dilakukan ketika Tournament, yaitu 

pertandingan individu yang mengembangkan pengetahuan pribadi 

berdasarkan diskusi kelompok yang dilakukan sebelumnya. 
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4. Model Pembelajaran Konvensional 

Model pembelajaran konvensional dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran yang biasa dilakukan di SMP Negeri 4 Yogyakarta. 

Pendidik menggunakan yaitu dengan menggunakan ceramah dan tanya 

jawab. Pada proses pembelajaran guru terbiasa menyampaikan materi 

dengan metode ceramah. Pada saat guru menjelaskan, siswa diminta 

memperhatikan, mencatat, dan menghafal rumus yang telah diberikan 

5. Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan peserta didik 

untuk menghasilkan ide-ide atau solusi yang Originality/orisinal, 

Flexibility/fleksibel, Fluency/lancar, dan Elaboration/terperinci dalam 

menyelesaikan masalah matematika.  

6. Kemampuan Percaya Diri 

Kemampuan percaya diri merupakan keyakinan peserta didik 

terhadap kemampuan dirinya dalam memahami dan menyelesaikan 

permasalahan matematika secara mandiri maupun dalam kelompok. Aspek 

percaya diri meliputi: percaya diri dalam mengungkapkan ide atau 

pendapat, berani mengambil keputusan, bertanggung jawab atas hasil, dan 

tidak takut menghadapi tantangan atau kesalahan dalam proses belajar. 

7. Efektifitas Pembelajaran 

Efektivitas pembelajaran adalah sejauh mana penerapan model 

pembelajaran Learning cycle 7E dengan metode TGT dapat mencapai 

tujuan pembelajaran, yaitu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan 
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kepercayaaan diri siswa. Adapun efektivitas ini diukur melalui keberhasilan 

siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dalam 

menyelesaikan masalah dan peningkatan rasa percaya diri selama proses 

pembelajaran. Menurut Kadir (2020: 229) suatu pembelajaran dapat 

dikatakan efektif apabila memenuhi indikator sebagai berikut: 1) 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, 2) aktivitas siswa dalam 

pembelajaran, 3) hasil belajar siswa tuntas secara klasikal, 4) respon siswa 

positif terhadap pembelajaran. Sedangkan menurut Wotruba dan Wright 

(dalam Hamzah, 2015: 174) terdapat 7 indikator pembelajaran efektif yaitu: 

1) pengorganisasian materi yang baik, 2) komunikasi yang efektif, 3) 

penguasaan dan antusiasme terhadap materi pelajaran, 4) sikap positif 

terhadap siswa, 5) pemberian nilai yang adil, 6) keluwesan dalam 

pendekatan pembelajaran, 7) hasil belajar siswa yang baik. 

Berdasarkan pendapat kedua ahli tersebut, maka pada penelitian ini 

terdapat beberapa kriteria yang digunakan untuk mengetahui keefektifan 

proses pembelajaran matematika antara lain sebagai berikut:  

a. Model pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 

Learning cycle 7E dengan metode Teams Games Tournament (TGT) 

dikatakan lebih efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa SMP 

jika rata-rata skor kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Learning cycle 7E 

dengan metode Teams Games Tournament (TGT) lebih tinggi secara 

signifikan daripada rata-rata skor kemampuan berpikir kreatif peserta 
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didik pada kelas eksperimen dengan model pembelajaran Learning 

cycle 7E maupun kelas dengan metode konvensional, dengan rincian 

sebagai berikut: 

1) Model pembelajaran Learning cycle 7E dengan metode Teams 

Games Tournament (TGT) dikatakan lebih efektif daripada model 

pembelajaran Learning cycle 7E terhadap kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik jika rata-rata skor kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik pada kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran Learning cycle 7E dengan metode TGT lebih tinggi 

secara signifikan daripada rata-rata skor kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik pada kelas eksperimen dengan model pembelajaran 

Learning cycle 7E.  

2) Model pembelajaran Learning cycle 7E dengan metode Teams 

Games Tournament (TGT) dikatakan lebih efektif daripada model 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik jika rata-rata skor kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik pada kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran Learning cycle 7E dengan metode TGT lebih tinggi 

secara signifikan daripada rata-rata skor berpikir kreatif masalah 

peserta didik pada kelas kontrol dengan model pembelajaran 

konvensional. 

3) Model pembelajaran Learning cycle 7E dikatakan lebih efektif 

daripada model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 
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berpikir kreatif peserta didik jika rata-rata skor kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik pada kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran Learning cycle 7E lebih tinggi secara signifikan 

daripada rata-rata skor kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

pada kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional.  

b. Model pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 

Learning cycle 7E dengan metode Teams Games Tournament (TGT) 

dikatakan lebih efektif terhadap kepercayaan diri siswa SMP jika rata-

rata skor kemampuan kepercayaan diripeserta didik pada kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Learning cycle 7E 

dengan metode Teams Games Tournament (TGT) lebih tinggi secara 

signifikan daripada rata-rata skor kepercayaan diri peserta didik pada 

kelas eksperimen dengan model pembelajaran Learning cycle 7E 

maupun kelas dengan metode konvensional, dengan rincian sebagai 

berikut: 

1) Model pembelajaran Learning cycle 7E dengan metode Teams 

Games Tournament (TGT) dikatakan lebih efektif daripada model 

pembelajaran Learning cycle 7E terhadap kepercayaan diri peserta 

didik jika rata-rata skor skala kepercayaan diri peserta didik pada 

kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Learning 

cycle 7E dengan metode TGT lebih tinggi secara signifikan daripada 

rata-rata skor skala kepercayaan diri peserta didik pada kelas 

eksperimen dengan model pembelajaran Learning cycle 7E. 
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2) Model pembelajaran Learning cycle 7E dengan metode Teams 

Games Tournament (TGT) dikatakan lebih efektif daripada model 

pembelajaran konvensional terhadap kepercayaan diri peserta didik 

jika rata-rata skor skala kepercayaan diri peserta didikpada kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Learning cycle 

7E dengan metode Teams Games Tournament (TGT) lebih tinggi 

secara signifikan daripada rata-rata skor skala kepercayaan diri 

peserta didik pada kelas kontrol dengan model pembelajaran 

konvensional. 

3) Model pembelajaran Learning cycle 7E dikatakan lebih efektif 

daripada model pembelajaran konvensional terhadap kepercayaan 

diri peserta didik jika rata-rata skor skala kepercayaan diri peserta 

didik pada kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran Learning cycle 7E lebih tinggi secara signifikan 

daripada rata-rata skor ke skala kepercayaan diri peserta didik pada 

kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data hasil penelitian pada 

pembahasan di bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan mengenai 

kemampuan berpikir kreatif dan kepercayaan diri siswa yaitu sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran Learning cycle 7E dengan metode Teams Games 

Tournament (TGT) tidak lebih efektif daripada model pembelajaran 

Learning cycle 7E terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa SMP.  

2. Model pembelajaran Learning cycle 7E dengan metode Teams Games 

Tournament (TGT) tidak lebih efektif daripada model pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa SMP.  

3. Model pembelajaran Learning cycle 7E lebih efektif daripada model 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

SMP.  

4. Model pembelajaran Learning cycle 7E dengan metode Teams Games 

Tournament (TGT) lebih efektif daripada model pembelajaran Learning 

cycle 7E terhadap kepercayaan diri siswa SMP.  

5. Model pembelajaran Learning cycle 7E dengan metode Teams Games 

Tournament (TGT) lebih efektif daripada model pembelajaran 

konvensional terhadap kepercayaan diri siswa SMP.  

6. Model pembelajaran Learning cycle 7E lebih efektif daripada model 

pembelajaran konvensional terhadap kepercayaan diri siswa SMP.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan 

beberapa saran yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Pendidik 

a. Pendidik disarankan untuk membimbing peserta didik secara aktif 

dalam tahap explore dan elaborate, agar peserta didik tidak hanya 

menggali informasi, tetapi juga mampu mengembangkan ide secara 

terperinci dan percaya diri dalam menyampaikannya di dalam 

kelompok. 

b. Pendidik hendaknya lebih aktif dalam memantau jalannya diskusi 

kelompok, sehingga setiap anggota kelompok berperan secara seimbang 

dan tidak terjadi ketimpangan kontribusi, yang dapat menghambat 

pengembangan kemampuan berpikir kreatif maupun kepercayaan diri 

peserta didik. 

c. Pendidik juga perlu melakukan penguatan secara verbal maupun 

simbolik terhadap ide-ide unik yang muncul dari peserta didik, guna 

mendorong berkembangnya indikator originalitas dan kelancaran 

berpikir kreatif secara lebih optimal. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a.  Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan model Learning cycle 7E 

dengan metode Teams Games Tournament (TGT) untuk materi 

matematika lainnya atau jenjang pendidikan yang berbeda, guna 
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mengkaji konsistensi efektivitas model ini dalam konteks pembelajaran 

yang lebih luas. 

b. Penelitian lebih lanjut juga dapat mengkaji interaksi antara karakteristik 

individu peserta didik, seperti gaya belajar dan latar belakang motivasi, 

dengan efektivitas model Learning cycle 7E dan metode Teams Games 

Tournament (TGT), agar pendekatan pembelajaran dapat disesuaikan 

lebih tepat sasaran. 
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